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Abstrak 

Dideh atau saren atau marus merupakan lauk pauk tradisional berbahan 

dasar darah ayam, bebek, atau hewan ternak lainnya yang dibiarkan membeku 

kemudian digoreng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri apa saja yang 

terkandung di dalam dideh ayam potong, dan untuk mengetahui apakah bakteri 

tersebut patogen atau tidak. Sampel darah ayam potong diambil dari Rumah 

Pemotongan Ayam (RPA) di Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Isolat bakteri yang 

telah didapatkan kemudian diamati secara makroskopis meliputi bentuk, tepian, 

permukaan, warna, dan ukuran koloni. Selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram 

terhadap koloni bakteri yang telah dipurifikasi. Identifikasi bakteri dilakukan 

dengan uji biokimia pada media Sulfide Indol Motility (SIM), Simmon’s Citrat Agar 

(SCA), dan gula-gula (glukosa, maltosa, manitol, laktosa, dan sukrosa), kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan profile matching. Berdasarkan hasil penelitian, 

bakteri yang terkandung dalam dideh ayam diduga ialah bakteri Bacillus sp, 

Clostridium sp, dan Salmonella sp. Bakteri Bacillus sp, Clostridium sp, dan 

Salmonella sp. merupakan agen penyebab terjadinya food borne disease atau 

keracunan pada makanan. 

 

 

Kata kunci: Bacillus sp., Clostridium sp., darah, dideh, Salmonella sp.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dideh atau saren atau marus merupakan lauk pauk tradisional yang 

berbentuk segi empat dengan warna merah kehitam-hitaman yang rasanya gurih 

dan cukup legit serta cukup populer di sebagian kalangan masyarakat Jawa. Dideh 

banyak ditemukan di pasar-pasar tradisional, warung-warung makan dan upacara-

upacara adat. Sampai saat ini masih banyak masyarakat yang mengkonsumsi dideh 

tersebut sebagai obat penambah darah, cemilan biasa berupa gorengan, atau 

pelengkap sajian makanan. Dideh atau saren biasanya diolah dengan cara digoreng, 

diminum langsung, atau dijadikan sate dan campuran sayur opor sebagai pengganti 

dari hati. Bahan dasar dideh berasal dari darah ayam, bebek, atau hewan ternak 

lainnya yang dibiarkan membeku kemudian digoreng (Rasyid dkk, 2016). 

Darah merupakan cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup selain 

tumbuhan, yang memiliki fungsi sebagai sarana transportasi atau distribusi zat-zat 

nutrisi, sisa oksidasi, bahan-bahan kimia, serta sisa metabolisme seperti 

karbondioksida dan racun-racun (Maceda et al, 1999). Islam mengharamkan untuk 

mengkonsumsi dideh atau saren baik dengan cara diminum langsung maupun 

dalam bentuk olahan seperti gorengan, sate, dan pelengkap sayur opor. Meskipun 

diharamkan, masih banyak masyarakat yang  mengkonsumsi tanpa memperdulikan 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi dideh atau saren tersebut.  
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Salmonella sp merupakan salah satu bakteri yang dapat ditemukan dalam 

darah ayam potong. Bakteri tersebut bersifat patogen dan merupakan agen yang 

paling sering menyebabkan food borne disease di dunia (Suwandono, 2005). 

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp ini baik pada hewan maupun 

manusia dapat menyebabkan salmonellosis yang mengganggu saluran pencernaan 

dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Salmonellosis pada manusia dapat 

ditularkan melalui makanan asal hewan yang telah terkontaminasi oleh Salmonella 

sp. Salmonellosis bersifat endemis, hampir menjangkit di seluruh kota besar di 

Indonesia. Salmonellosis terjadi sebanyak 60.000 hingga 1.300.000 kasus dengan 

sedikitnya 20.000 kematian per tahunnya (Suwandono, 2005). 

Darah ayam potong juga mengandung bakteri Streptococcus faecalis dan 

Escherichia coli (Untari, 2003). Namun demikian, selama ini masyarakat hanya 

mengetahui manfaat dari mengkonsumsi dideh yaitu dapat dijadikan sebagai 

penambah darah. Belum adanya penelitian dan referensi mengenai bakteri apa saja 

yang terkandung dan penyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan menjadi salah satu 

faktor utama dimana masyarakat belum mempercayai bahaya akibat mengkonsumsi 

dideh atau saren tersebut. Maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji bakteri 

yang terdapat di dalam dideh. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bakteri apa saja yang terkandung di dalam dideh ayam potong? 

2. Apakah bakteri yang ditemukan di dalam dideh ayam potong berpotensi 

pathogen.
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bakteri apa saja yang terkandung di dalam dideh ayam 

potong 

2. Untuk mengetahui apakah bakteri tersebut patogen atau tidak. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan sebagai 

penguat alasan agama Islam mengharamkan mengkonsumsi dideh ayam potong. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya isolasi dan identifikasi bakteri yang terkandung dalam 

dideh ayam potong dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bakteri yang terkandung dalam sampel darah segar diduga bakteri anggota 

genus Bacillus dan genus Clostridium, sedangkan bakteri yang terkandung 

dalam dideh kukus dan dideh goreng diduga adalah bakteri anggota genus 

Salmonella. 

2. Bakteri Bacillus sp. merupakan agen penyakit seperti infeksi kulit, paru-paru, 

usus, dan selaput otak. Selain itu, beberapa strain bakteri Bacillus sp. dipastikan 

sebagai penyebab keracunan pada makanan, dan bakteri Clostridium sp 

merupakan bakteri yang menyebabkan infeksi pada luka, menyebabkan 

kerusakan jaringan, dan juga sebagai agen penyebab keracunan pada makanan. 

Bakteri Salmonella sp. merupakan penyebab penyakit Salmonellosis, 

keracunan makanan, serta sebagai penyebab penyakit demam tipoid atau typhus 

abdominalis. 
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B. Saran 

Identifikasi bakteri masih berdasarkan karakterisasi secara manual, sehingga 

perlu dilakukannya karakterisasi lanjutan secara molekuler untuk mengetahui 

spesies bakteri spesifik apa saja yang terkandung dalam dideh ayam potong dan 

perlunya memperhatikan keaseptisan disetiap langkah kerja, serta perlu uji lebih 

lanjut untuk memastikan sifat pathogen isolat yang diperoleh.
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LAMPIRAN 

 

           
Gambar 1. Darah segar yang menggumpal          Gambar 2. Dideh kukus 

 

   
Gambar 3. Dideh goreng. Gambar 4. Pengenceran sampel darah 

segar dalam NaCl 0,9%. 

 

  
 

Gambar 5. Pengenceran sampel dideh  Gambar 6. Pengenceran sampel dideh  

kukus dalam NaCl 0,9%.  goreng dalam NaCl 0,9%. 
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Gambar 7. Media gula-gula sebelum di-  Gambar 8. Larutan EDTA 0,5 M. 

inokulasi bakteri dan diinkubasi.   

 

  

Gambar 9. Media Nutrient Agar  (NA).           Gambar 10. Sampel darah segar 

yang telah                                             dicampur dengan EDTA 0,5 M.
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Demangan, Gondokusuman, Yogyakarta, 55221 

Email   : bariznabauss@gmail.com 

No. HP   : 081215947403 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK TUNAS RIMBA 2002-2003 

SD SD NEGERI 1 KRADENAN 2003-2009 

SMP MTs AL-HIDAYAH KRADENAN 2009-2012 

SMA SMA NEGERI 1 KRADENAN 2012-1015 

S1 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 2015-2019 
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